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Pendahuluan

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut siswa

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dalam

pembelajaran ekonomi, HOTS penting karena siswa

tidak hanya dituntut memahami konsep ekonomi, tetapi

juga mampu menganalisis fenomena ekonomi,

mengevaluasi permasalahan, serta mengambil keputusan

yang tepat.

Artikel ini membahas penerapan HOTS dalam

pembelajaran ekonomi dan menganalisis sejauh mana

siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi

dalam menyelesaikan soal ekonomi. Penelitian ini

penting karena pembelajaran ekonomi sering kali masih

berorientasi pada hafalan konsep dan belum optimal



melatih kemampuan analitis siswa.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam jurnal ini adalah:

1. Menganalisis kemampuan HOTS siswa dalam

pembelajaran ekonomi.

2. Mengidentifikasi kendala penerapan HOTS

pada pembelajaran ekonomi.

3. Memberikan rekomendasi pengembangan

pembelajaran ekonomi berbasis HOTS.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif

deskriptif.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa sekolah menengah atas

yang mengikuti pembelajaran ekonomi.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui:

 tes kemampuan HOTS,

 observasi pembelajaran,

 dokumentasi hasil belajar siswa.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk

melihat tingkat kemampuan HOTS siswa berdasarkan

indikator:

 analisis,

 evaluasi,



 kreasi.

Hasil Penelitian dan

Pembahasan

Hasil penelitian dalam jurnal ini menunjukkan bahwa

kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS)

siswa pada pembelajaran ekonomi masih berada pada

kategori rendah hingga sedang. Sebagian besar siswa

cenderung mampu menjawab soal yang berada pada

level pemahaman dasar, seperti mengingat konsep atau

menjelaskan definisi. Namun, ketika dihadapkan pada

soal yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi, serta

pemecahan masalah ekonomi, banyak siswa mengalami

kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa proses

pembelajaran ekonomi masih belum sepenuhnya

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Rendahnya kemampuan HOTS siswa dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Salah satunya adalah penggunaan

metode pembelajaran yang masih konvensional dan

berpusat pada guru, sehingga siswa lebih banyak

menerima materi secara pasif dibandingkan terlibat aktif

dalam proses berpikir kritis. Selain itu, kurangnya

latihan soal berbasis HOTS juga menjadi penyebab

siswa belum terbiasa menghadapi pertanyaan yang

membutuhkan analisis mendalam. Dari sisi evaluasi,

instrumen yang digunakan guru juga masih didominasi

soal pada tingkat kognitif rendah, seperti mengingat dan

memahami, sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa kurang terasah.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menekankan

pentingnya perubahan dalam proses pembelajaran

ekonomi. Guru perlu menerapkan model pembelajaran

yang lebih inovatif, seperti pembelajaran berbasis



masalah, diskusi studi kasus ekonomi, dan penggunaan

soal evaluasi yang mendorong penalaran kritis. Dengan

demikian, siswa tidak hanya memahami teori ekonomi,

tetapi juga mampu menganalisis fenomena ekonomi dan

mengambil keputusan secara rasional.

Kelebihan Jurnal

Jurnal ini memiliki beberapa kelebihan. Topik yang

dibahas sangat relevan dengan evaluasi pembelajaran

ekonomi, khususnya pengembangan Higher Order

Thinking Skills (HOTS). Sebagai jurnal internasional,

artikel ini memiliki kualitas akademik yang baik dan

pembahasan yang sistematis. Selain itu, jurnal

menyajikan data empiris mengenai kemampuan HOTS

siswa dalam pembelajaran ekonomi serta memberikan

rekomendasi praktis bagi guru, seperti penggunaan

pembelajaran berbasis masalah dan evaluasi berbasis

HOTS.

Kekurangan Jurnal

Jurnal ini juga memiliki beberapa kekurangan. Sampel

penelitian yang digunakan masih terbatas sehingga hasil

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.

Selain itu, artikel tidak menjelaskan secara rinci contoh

soal HOTS yang digunakan dalam penelitian.

Pembahasan mengenai strategi penerapan HOTS dalam

pembelajaran ekonomi juga masih bersifat umum dan

belum terlalu mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan telaah jurnal, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS)

siswa dalam pembelajaran ekonomi masih perlu

ditingkatkan. Pembelajaran ekonomi belum sepenuhnya

mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan

kreasi siswa karena metode pembelajaran serta

instrumen evaluasi masih cenderung konvensional.



Jurnal ini memberikan kontribusi penting bagi guru

ekonomi untuk mulai mengembangkan model

pembelajaran inovatif dan instrumen evaluasi berbasis

HOTS agar kualitas pembelajaran ekonomi menjadi

lebih baik.
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